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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Allah SWT menciptakan manusia dengan berbagai macam sifat. Salah 

satunya, sifat tolong menolong antara sesama. Allah SWT memberikan 

manusia perasaan, supaya sesama manusia bisa saling membantu dan tolong 

menolong. Sebagaimana dalam surat al-Ma>idah ayat 2: 

     …                                 

Artinya: ‚Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 

taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.‛ (Q.S. al-Ma>idah: 2)
1

       Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah SWT 

memerintahkan untuk saling tolong menolong dalam kebaikan, selama tidak 

bertentangan dengan Syariah Islam. Dan Allah SWT melarang untuk tolong 

menolong dalam perbuatan yang bertentangan dengan Syariah Islam. 

Sebagaimana dalam surat at-Taubah ayat 71 yang berbunyi: 

ؤْ مِنَتُ بَ عْضُهُمْ اوَْ ليَِآءُ بَ عْض  
ُ
…وَالْمُؤْ مِنُ وْنَ وَالم

Artinya: ‚Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 

sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian 

yang lain.‛ (Q.S. at-Taubah: 71)
2

1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT Grafika , 2009), 651. 

2
 Ibid., 291. 
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            Antara mukmin yang satu dengan mukmin yang lainnya seperti 

saudara. Apabila salah satu saudara menderita, maka saudara yang lain akan 

merasakan penderitaan tersebut. Sebagaimana dalam hadits yang berbunyi: 

هُمَا قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ الِله وَعَنِ الن ُّعْمَا نِ بْنِ بَشِيْْ  رَضِىَ اللهُ عَ  ؤْ مِنِيَْْ فِِ تَ وَادِّىِمْ  صلى الله عليه وسلمن ْ
ُ
 مَثَلُ الم

هِمْ وَتَ عَا طفُِهِمْ مَثَلُ اْلَجسَدِ إِذَا اشْتَكَى مِنْوُ عُضْوٌ تَدَا عَى لَوُ سَا ئرُِ اْلجَ  ُُمهَىوَتَ راَ حُُِ . سَدِ باِ لسهَهَرِ وَاْ
 )متفق عليو(

        

Artinya: ‚An-Nu’man bin Basjir r.a. berkata: Bersabda Rasulullah SAW: 

perumpamaan kaum mu’min dalam cinta kasih dan rahmat hati 

mereka bagaikan satu badan. Apabila satu anggota menderita, maka 

menjalarlah penderitaan itu ke seluruh badan hingga tidak dapat 

tidur dan panas.‛ (H.R. al-Bukhori dan Muslim).
3
 

 

             Dari uraian diatas menjelaskan bahwa, apabila salah satu saudaranya 

merasa menderita, maka saudara yang lain akan merasa menderita. Seperti 

halnya, apabila tetangga atau saudaranya gelisah membutuhkan bantuan. 

Seperti menjaga atau menitipkan barang, maka hendaknya menolong. Selama 

orang yang dititipi amanah mampu untuk menjaga barang tersebut. 

             Pada masa Abu Bakar ada sahabat yang bernama ‘Urwah bin Zubai, 

pernah menitipkan pada Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits bin 

Hisyam sejumlah harta dari Bani Mush’ab. Kemudian barang yang dititipkan 

kepada Abu Bakar tersebut hilang. Kemudian ‘Urwah mengatakan kepadanya, 

‚tidak ada kewajiban menjamin bagimu, sesungguhnya engkau hanyalah orang 

yang diberi amanah.‛ Abu Bakar lalu berkata; ‚aku sudah tahu, kalau tidak 

ada kewajiban bagiku untuk menjamin, tetapi aku tidak ingin menjadi bahan 

                                                           
3
 Imam 6, Mausu’ah al Hadits al Syarif al Kitab al Sittah: Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Jami’ 

al Tirmidzi, Sunan Abi Dawud, Sunan al Nas’i, Sunan Ibnu Majah, (Riyadh: Maktabah Dar al 

Salam, 2008), 2465. 
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gunjingan orang-orang Quraisy, bahwa aku sudah tidak dapat dipercaya lagi.‛ 

Kemudian Abu Bakar menjual barang miliknya untuk mengganti amanah yang 

rusak itu.
4
 Dalam hadits menjelaskan bahwa: 

 بْنِ شُعَيْب  حَدهَ ثَ نَا عُبَ يْدُ الِله بْنُ الجَْهْمِ اْلَأنْْاَطِيُّ حَدهَ ثَ نَا ايَ ُّوْ بُ بْنُ سُوَيْد  عَنْ الْمُثَ نَّهَ عَنْ عَمْروِ 
 )رواه ابن ماجو(عَ وَدِيْ عَةَ فَلاَ ضَمَا نَ عَلَيْوِ نْ اوُْدِ مَ  صلى الله عليه وسلمعَنْ ابَيِْوِ عَنْ جَدِّ هِ قاَلَ قاَلَ  

 
     Artinya: ‚Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Al Jahm Al 

Anmathi berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub bin 

Suwaid dari Al Mutsanna dari Amru bin Syu'aib dari Bapaknya dari 

Kakeknya dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: Barangsiapa menitipkan titipan, maka tidak ada 

tanggungan baginya.‛ (H.R. Ibnu Majah)
5
 

 

          Dalam penelitian ini, akad yang digunakan adalah akad wadi>ah. Akad 

wadi>ah diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik 

individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan 

saja si penitip menghendaki.
6
  

               Pada kenyataannya, di Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik 

telah terjadi akad penitipan barang. Akad perjanjian ini, terjadi antara satu 

orang kepada orang lain. Mereka menitipkan barang titipan kepada orang lain 

yang menurut mereka mampu untuk menjaga barang miliknya. Penitipan 

barang yang terjadi di Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik sudah 

menjadi kebiasaan di kalangan masyarakat setempat. 

                                                           
4
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 13, (Bandung: PT Alma’arif, 6987), 75. 

5
 Imam 6, Mausu’ah al Hadits al Syarif al Kitab al Sittah: Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Jami’ 

al Tirmidzi, Sunan Abi Dawud, Sunan al Nas’i, Sunan Ibnu Majah, (Riyadh: Maktabah Dar al 

Salam, 2008), 2626. 
6
 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Prktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 

85. 
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             Pemilik barang menitipkan barang yang berharga sampai barang yang 

digunakan untuk bekerja. Mereka mentipkan barang dengan sukarela kepada 

orang lain. Selanjutnya orang yang menerima barang titipan tersebut 

menjaganya. Tetapi kebanyakan dari warga Desa Tenaru kecamatan Driyorejo 

Gresik menyerahkan barang yang menjadi obyek wadi>ah setelah terjadi 

kesepakatan para pihak, atau para pihak yang terlibat telah menyetujui akad 

perjanjian tersebut. Selanjutnya pemilik barang, meninggalkan barang yang 

menjadi obyek wadi>ah kepada orang lain. Kemudian pemilik barang 

mengambil barang titipannya smapai barang tersebut ketika barang titipan 

tersebut mengalami kerusakan, baru pemilik barang mengambil barang 

tersebut kepada orang yang menjaga barang titipan. Setelah mengetahui 

barang yang menjadi obyek wadi>ah mengalami kerusakan, maka pemilik 

barang meminta ganti rugi kepada orang yang menerima titipan.
7
 

           Pada penelitian ini, antara para pihak harus memahami dan mengetahui 

akad perjanjian yang dilakukan, berdasarkan pada al-Qur’an, hadits dan ijma’ 

para ulama. Para ulama berbeda pendapat tentang cara penyimpanan dan 

perawatan barang titipan. Disamping itu para ulama juga berbeda pendapat 

tentang pemberian imbalan atau biaya kerugian mengenai kerusakan pada 

barang yang titipkan. Oleh sebab itu, mengenai pemberian biaya ataupun cara 

perawatan barang titipan harus sesuai dengan akad perjanjian atau hukum 

Islam. 

            

                                                           
7
 Jar’ah, Wawancara, Gresik, 11 Oktober 2016. 
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             Dengan adanya permasalahan diatas, hal inilah yang menjadi 

dasar penulis tertarik mengkaji lebih dalam tentang ‚Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Akad Penyimpanan dan Perawatan Barang Titipan (Studi 

Kasus Di Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik)‛.  

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

            Untuk lebih memudahkan dan mengetahui lebih jelas tentang skripsi 

ini, maka akan dijelaskan beberapa gambaran pembahasan yang akan ditulis di 

bab berikutnya diantaranya: 

1. Praktek akad wadi>ah dalam akad penyimpanan dan perawatan barang 

titipan di Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik. 

2. Praktek penyimpanan barang titipan di Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo 

Gresik. 

3. Praktek perawatan barang titipan di Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo 

Gresik. 

4. Resiko kerusakan terhadap penitipan barang di Desa Tenaru Kecamatan 

Driyorejo Gresik. 

5. Pendapat Para Ulama terhadap penyimpanan dan perawatan barang titipan 

di Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik. 

           Agar lebih terarah pembahasan penelitian ini tidak melebar, maka 

diperlukan adanya pembatasan masalah. Maka permasalahannya dibatasi 

sebagai berikut: 
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1. Praktek akad penyimpanan dan perawatan barang titipan di Desa Tenaru 

Kecamatan Driyorejo Gresik. 

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap akad penyimpanan dan perawatan barang 

titipan di Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik.  

 

C. Rumusan Masalah 

             Dari batasan masalah di atas dan untuk memberikan arah yang jelas, 

maka penulis dapat merumuskan masalah ini dalam bentuk pertanyaan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana praktek akad penyimpanan dan perawatan barang titipan di 

Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap akad penyimpanan dan 

perawatan barang titipan di Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik? 

  

D. Kajian Pustaka 

             Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti, sehingga terlihat 

jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini bukan merupakan pengulangan 

atau duplikat dari kajian atau penelitian yang telah ada.
8
 Penelitian mengenai 

hukum titipan ini bukanlah yang pertama dilakukan, ada penelitian yang 

dilakukan dan mirip dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti lain, antara 

lain sebagai berikut: 

                                                           
8
 Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: Fakultas 

Syariah, 2014), 8. 
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            Dewi Nur Aini dengan judul ‚Tinjauan Hukum Islam terhadap 

operasional wadi>’ah pada produk tabungan zakat di PT BPRS BAKTI 

MAKMUR INDAH‛ tahun, 2009. Skripsi ini menjelaskan tentang para 

nasabah yang menyisihkan sebagian hartanya untuk zakat dan dikeluarkan 

pada saat mengeluarkan zakat serta bank tidak diperbolehkan memberikan 

zakat tersebut tanpa izin dari nasabah.
9
 

              Fita Maulida dengan judul ‚Analisis Hukum Islam terhadap 

pemotongan dana operasional wadi>ah pada tabungan siswa di MI. IMAM 

SYAFII Dukuh Babat Kelurahan Babat Jerawat Kecamatan Pakal Kota 

Surabaya‛ tahun 2062. Pada skripsi ini mencakup tentang upah (ujrah) 

penjagaan dan perawatan yang diambil dari pemotongan dana operasional 

wadi>ah pada tabungan siswa.
10

 

              Muhammad Rijal dengan judul ‚Pengaruh Kualitas Produk Tabungan 

Wadi>’ah terhadap keputusan nasabah menabung di BPRS Jabal Nur Surabaya‛ 

tahun 2016. Skripsi ini mencakup tentang adanya pengaruh positif yang 

signifikan dari kualitas produk tabungan wadi>ah terhadap keputusan nasabah 

menabung di BPRS Jabal Nur Surabaya.
11

 

             Husnul Khotimah dengan judul ‚Aplikasi wadi>’ah dalam penitipan 

kendaraan: Studi Analisis hukum Islam terhadap perusahaan parkir di sektor 

                                                           
9
 Dewi Nur Aini, ‚Tinjauan Hukum Islam terhadap Operasional Wadi>’ah pada Produk Tabungan 

Zakat di PT BPRS BAKTI MAKMUR INDAH‛, (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009), 

6. 
10

 Fita Maulida,‛Analisis Hukum Islam terhadap Pemotongan Dana Operasional Wadi>ah pada 

Tabungan Siswa di MI. IMAM SYAFII Dukuh Babat Kelurahan Babat Jerawat Kecamatan Pakal 

Kota Surabaya‛, (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012), 5. 
11

 Muhammad Rijal, ‚Pengaruh Kualitas Produk Tabungan Wadi>’ah terhadap Keputusan Nasabah 

Menabung di BPRS Jabal Nur Surabaya‛, (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016), 6. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

 

 

selatan wilayah Surabaya‛ tahun 2006. Pada skripsi ini mencakup tentang 

kerusakan atau hilangnya barang menjadi persengketaan antara petugas parkir, 

penanggung jawab dengan pemilik kendaraan.
12

 

              Berdasarkan dari penelitian yang sudah ada, pada penelitian ini 

menekankan kepada akad penyimpanan dan perawatan barang titipan serta 

ganti rugi akibat barang titipan yang tidak diambil sesuai kesepakatan pada 

awal akad. 

 

E. Tujuan Penelitian 

           Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui praktek akad penyimpanan dan perawatan barang 

titipan di Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik.  

2. Untuk mengetahui bagaimana akad penyimpanan dan perawatan barang 

titipan di Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik menurut Hukum Islam 

yang bersumber pada al-Qur’an, hadits dan ijma’ para ulama’. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian  

             Berdasarkan permasalahan diatas, penulis dan penelitian ini 

diharapkan mempunyai nilai tambah dan manfaat baik serta dapat 

memberikan manfaat teoritis maupun praktis antara lain: 

                                                           
12

 Husnul Khotimah, ‚Aplikasi Wadi>’ah dalam Penitipan Kendaraan: Studi Analisis Hukum Islam 

terhadap Perusahaan Parkir di Sektor Selatan Wilayah Surabaya‛, (Skripsi--UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2001), 5. 
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1. Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam arti membangun, memperkuat, dan 

menyempurnakan teori yang sudah ada.  

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi penerapan 

suatu ilmu dilapangan atau di masyarakat. Khususnya terhadap masyarakat 

Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik. 

 

G. Definisi Operasional 

            Definisi Operasional adalah memuat masing-masing variabel atau 

konsep penelitian sehingga bisa dijadikan acuan dalam menelusuri, menguji 

atau mengukur variabel tersebut melalui penelitian. Pemberian definisi 

operasional hanya terhadap sesuatu konsep atau variabel yang dipandang 

masih belum operasional dan bukan kata perkata.
13

 Untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas dan menghindari kesalahan pemahaman pembaca dalam 

mengartikan judul skripsi ini. Maka penulis mengemukakan secara terperinci 

maksud judul mengenai ‚Tinjauan Hukum Islam terhadap Akad Penyimpanan 

dan Perawatan Barang Titipan (Studi Kasus di Desa Tenaru Kecamatan 

Driyorejo Gresik)‛ yaitu: 

Hukum Islam 

 

: 

 

Peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

                                                           
13

 Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: Fakultas 

Syariah, 2014), 9. 
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Akad 

 

 

: 

berdasarkan al-Qur’an, Hadits dan pendapat 

para Ulama mengenai wadi>ah. 

Segala sesuatu yang dikerjakan seseorang 

berdasarkan keinginan sendiri untuk 

melakukan suatu perjanjian. 

Penyimpanan dan 

Perawatan  

: Tempat dan cara yang digunakan untuk 

menyimpan, menjaga dan merawat barang 

titipan supaya tidak hilang dan rusak. 

Barang titipan : Barang titipan pada penelitian ini berupa 

gerobak es sop buah. 

 

H. Metode penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik, 

dengan mengkhususkan barang titipan yang berupa gerobak es sop buah 

yang dititipkan kepada seseorang kepada orang lain. 

2. Data yang dihimpun 

Data yang dihimpun dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Data tentang perawatan barang titipan berupa gerobak es sop buah. 

b. Data tentang praktek akad wadi>ah. 

c. Data tentang kerugian dari kerusakan barang titipan berupa gerobak es 

sop buah. 
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3. Sumber Data 

a. Sumber Primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian sebagai sumber informasi yang dicari. Sumber primer 

meliputi:  

a) Data dari orang yang menitipkan barang titipan berupa gerobak es 

sop buah. 

b) Data dari orang yang menerima barang titipan berupa gerobak es sop 

buah. 

b. Sumber Sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak lain, tidak 

langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data sekunder 

biasanya berwujud data dokumen atau data laporan yang telah ada.
14

 

meliputi: 

a) Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 5, 2011. 

b) Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah jilid 13, 1987.  

c) Mardani, Fiqh Muamalah, 2012. 

d) Nasroen Harun, Fiqh Muamalah, 2000.  

e) Dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini. 

4. Populasi dan Sampel yaitu mengemukakan identifikasi dan batasannya, 

teknik yang digunakan yakni dengan menentukan sampel (sampling), 

besaraan sampel yang dibutuhkan, serta apa dan siapa sampel tersebut. 

a. Populasi pada penelitian ini ialah seluruh masyarakat Desa Tenaru 

Kecamatan Driyorejo Gresik. 

                                                           
14

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91. 
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b. Sampel pada penelitian ini antara lain pada penitipan barang yang 

dilakukan oleh warga Desa Tenaru dengan obyek wadi>ah berupa 

gerobak es sop buah dan penitipan barang oleh warga Desa Tenaru 

dengan obyek wadi>ah berupa sepeda motor. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

              Untuk memperoleh data yang tepat dalam pengumpulan data, maka 

diperlukan beberapa macam cara untuk mengumpulkan data, antara lain: 

a. Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematik mengenai fenomena yang diselidiki, agar dapat memperoleh 

data yang akurat dan valid untuk penyusunan penelitian. 

b. Intervi>ew (wawancara) yaitu sebuah percakapan antara dua orang atau 

lebih yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subyek atau 

sekelompok subyek penelitian untuk dijawab.
15

 Mengadakan wawancara 

langsung kepada pihak yang terkait perawatan barang titipan dalam hal 

ini ada lima orang yang akan diwawancarai antara lain, pemilik barang, 

orang yang menerima obyek wadi>ah, istri dari pemilik barang titipan, 

dan tetangga orang yang menerima barang titipan. Disamping itu, ada 

pula pihak lain yang terlibat antara lain pegawai pemerintahan dan 

pegawai trantib Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik. 

                                                           
15

 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), 64.  
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c. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 

dokumen, dan sumber data lainnya.
16

 Sumber-sumber yang berkaitan 

dengan masalah perawatan barang titipan yang akan dibahas. 

6. Teknik Pengolahan Data. 

              Teknik pengolahan data meliputi pengeditan, memberi kode dan 

mengkategorikan data (bila melakukan pengambilan data lewat angket).
17

 

7. Teknik Analisis Data. 

              Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif analisis dari pengamatan dan sumber-

sumber tertulis. 

              Data yang diperoleh dari data primer dan data sekunder dianalisis 

menggunakan deskripsi analisis yaitu mendeskripsikan masalah tentang 

perawatan barang titipan di Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik. 

             Dalam mendeskripsikan masalah tersebut menggunakan alur 

berfikir deduktif dan induktif yang diawali dengan menggambarkan dan 

menguraikan data secara lengkap tentang perawatan barang titipan di Desa 

Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik, kemudian dijelaskan satu persatu 

secara spesifik dan selanjutnya ditarik kesimpulan. 

 

 

 

                                                           
16

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2010), 82.  
17

 Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: Fakultas 

Syariah, 2014), 9. 
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I. Sistematika Pembahasan 

             Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis sehingga mudah 

dipahami, maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

             Bab pertama merupakan bab Pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

           Bab kedua merupakan akad wadi>ah dalam hukum Islam yang 

menjelaskan tentang pengertian wadi>ah dan dasar hukum wadi>ah, rukun, 

syarat dan macam-macam wadi>ah, penjagaan dan penyimpanan wadi>ah serta 

berakhirnya akad wadi>ah. 

            Bab ketiga tentang akad penyimpanan dan perawatan barang titipan di 

Desa Tenaru Kecamatan driyorejo Gresik berisi profil Desa, deskripsi akad 

wadi>ah tentang penyimpanan dan perawatan barang titipan meliputi: akad 

penitipan gerobak es sop buah, cara penyimpanan dan perawatan barang 

titipan berupa gerobak es sop buah oleh pihak yang menerima titipan, 

kewajiban orang yang menitipkan barang titipan, kewajiban orang yang 

menerima titipan, ganti rugi akibat kerusakan gerobak es sop buah. 

              Bab keempat merupakan Analisis Hukum Islam tentang akad 

penyimpanan dan perawatan barang titipan berupa gerobak es sop buah di 

Desa Tenaru Kecamatan Driyorejo Gresik berisi tentang analisis praktek akad 
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penyimpanan dan perawatan barang titipan dan analisis hukum islam terhadap 

akad penyimpanan dan perawatan barang titipan. 

             Bab pkelima penutup berisi kesimpulan dan saran. 

 

 


